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 Abstract. This study aims to determine the effect  of  using  video   learning   media  on  science  process skills in fifth grade elementary school 
students. The method used is  quantitative   with a Quasi Experimental design using    Non-Equivalent Control Group Design.   The   sample  
consisted  of  52  students divided into experimental and  control  classes.  The  research  instrument  was a multiple-choice test that measured seven 
indicators of science process skills.  Data  analysis   used the Paired Sample T-Test  and  Independent Sample T- Test.  The results showed  a  
significant difference between the post-test scores of the two groups, where the experimental class obtained a higher increase than the control class. The 
use of video learning media has proven effective in improving students' understanding and science process skills through the delivery of interesting 
materials and supporting visuals. Therefore, learning videos can be an alternative media recommended in science learning in elementary schools.

Keywords - Learning videos;  Science  process skill


 Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh    penggunaan media video pembelajaran  terhadap  keterampilan proses  IPA pada 
siswa kelas V SD.   Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain Quasi Experimental menggunakan  Non-Equivalent Control Group 
Design.  Sampel terdiri dari 52 siswa yang  dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas  kontrol.  Instrumen  penelitian  berupa tes pilihan ganda yang 
mengukur tujuh indikator keterampilan proses IPA. Analisis data menggunakan  uji Paired Sample T-Test dan Independent Sample T-Test.  Hasil  
menunjukkan adanya perbedaan yang  signifikan  antara nilai  post-test  kedua kelompok, di mana kelas eksperimen memperoleh peningkatan lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Penggunaan media video pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan proses IPA 
siswa melalui penyampaian materi yang menarik dan visual yang mendukung. Oleh karena itu, video pembelajaran dapat menjadi alternatif media yang 
direkomendasikan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Kata Kunci - Video pembelajaran; Keterampilan proses IPA


1. I. Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat dipahami dari tiga aspek utama, yaitu proses, hasil, dan pengembangan sikap. Oleh karena itu, pembelajaran IPA 
seharusnya berfokus pada ketiga aspek tersebut secara seimbang. Sesuai dengan hakikat IPA, metode pembelajaran yang efektif perlu mampu 
mengembangkan ketiganya, karena ketiga dimensi tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan [1]. Proses pembelajaran IPA yang 
mengintegrasikan berbagai pendekatan dalam satu kali pertemuan memiliki kelebihan tambahan, yaitu memberikan peluang yang lebih besar untuk 
menanamkan keterampilan proses IPA. Pendekatan ini juga efektif dalam mendorong siswa belajar secara mandiri dan mengembangkan berbagai 
keterampilan secara langsung. Keterampilan proses IPA memiliki peran yang sangat penting bagi siswa, karena dengan keterampilan ini, siswa akan 
lebih mudah memahami konsep-konsep IPA yang kompleks dan abstrak, terutama jika didukung oleh alat atau sumber belajar yang sesuai [2]. Menurut 
Ernawati pendekatan keterampilan proses adalah proses pembelajaran aktif yang melibatkan siswa mengembangkan kemampuannya untuk 
menemukan sesuatu yang baru berdasarkan hasil observasi yang menggambarkan objek atau peristiwa yang mereka hadapi.  Peserta didik dapat 
mengalami rangsangan ilmu pengetahuan dan dapat lebih baik mengerti fakta dan konsep ilmu pengetahuan,   tidak  hanya  sekedar 
menceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu pengetahuan.   Serta membuat siswa belajar  proses dan produk ilmu pengetahuan  secara 
bersamaan [3]. Walaupun keterampilan proses pada siswa ini penting, faktanya keterampilan  proses IPA siswa di beberapa daerah di Indonesia masih 
rendah. Rendahnya keterampilan proses sains disebabkan oleh dua faktor utama, yakni lemahnya pengetahuan awal siswa mengenai IPA dan 
kurangnya fasilitas laboratorium yang memadai [4]. Untuk itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu mendorong perubahan serta memotivasi 
siswa dalam mengasah kemampuan berpikir logis, merancang, dan menyelesaikan masalah melalui proses ilmiah. Apabila keterampilan ini tidak 
dikembangkan dengan baik, maka akan berdampak pada proses belajar siswa di sekolah dasar, di mana mereka tidak akan mampu meraih pemahaman 
yang mendalam maupun hasil belajar yang optimal, sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai sepenuhnya [5].

Media pembelajaran berperan penting dalam mendukung proses belajar mengajar. Penggunaan media pembelajaran membantu guru menyampaikan 
materi dengan lebih efektif, meningkatkan minat, motivasi, dan memberikan dampak positif bagi siswa [6]. Seiring dengan diberikannya pelatihan lebih 
lanjut kepada guru tentang cara menggunakan media dan perannya dalam proses pengajaran, guru diharapkan untuk sering memanfaatkan media  
dalam  pembelajaran sangat  membantu siswa dalam memahami materi yang   diajarkan secara lebih efektif [7]. Menurut perkembangan teknologi,  
media pembelajaran dapat dibagi menjadi  empat  kategori,  yaitu:  media yang berasal dari teknologi cetak, media yang dikembangkan melalui 
teknologi audio-visual, media yang dihasilkan dari pemanfaatan teknologi komputer, serta media yang merupakan gabungan antara teknologi cetak dan 
komputer [8].  Setelah  memfokuskan pada  media pembelajaran  dan  manfaat dari berbagai  media pembelajaran,   peneliti akan menggunakan 
media pembelajaran audio visual   berupa  video pembelajaran dalam penelitian ini.  

 Video pembelajaran merupakan salah satu  media   audio-visual yang   menyajikan kombinasi gambar dan suara. Isi dari video ini dapat berupa 
informasi faktual seperti peristiwa nyata, berita, atau kejadian penting, maupun cerita fiksi. Fungsinya bisa sebagai sumber informasi, alat edukasi, 
maupun sarana instruksional. Menurut Kustandi penggunaan media video memiliki sejumlah keterbatasan, di antaranya adalah biaya produksi yang 
relatif tinggi serta memerlukan waktu yang tidak sedikit. Selain itu saat video diputar, tampilan visual dan audio berlangsung secara berkelanjutan, 
sehingga tidak semua siswa mampu menyerap informasi secara optimal. Materi yang disajikan dalam video pun tidak selalu relevan dengan tujuan 



pembelajaran, kecuali jika video tersebut dirancang secara khusus untuk keperluan tersebut [9]. Penggunaan video sebagai media pembelajaran 
merupakan salah satu bentuk integrasi teknologi dalam dunia pendidikan. Seiring dengan kemajuan teknologi modern, sekolah dituntut untuk lebih 
inovatif dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan efisien, baik dari segi proses pengajaran maupun suasana belajar. Dengan demikian, siswa 
akan lebih antusias, tidak mudah merasa jenuh selama kegiatan belajar, serta dapat mencapai hasil belajar yang optimal [10]. 

Terkait pada observasi yang telah dilakukan bersama guru kelas V hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada pelajaran IPA terdapat 
permasalahan, antara lain: bahwa siswa kurang fokus dan cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa hanya mendengarkan dan 
membaca materi yang ada di dalam buku ajar, sehingga terlihat jika siswa kurang berminat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu juga 
sumber belajar yang digunakan siswa masih sangat kurang. Kegiatan belajar mengajar seperti itu berdampak terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
Berdasarkan observasi yang ditemukan dalam materi-materi IPA yang berupa prinsip, hukum, dan teori membutuhkan cara tertentu untuk dihafalkan dan 
setiap siswa mempunyai cara tersendiri dalam menghafalkannya, oleh karena itu siswa kurang aktif saat proses pembelajaran berlangsung sehingga 
mempengaruhi keterampilan proses siswa menerima pembelajaran. Peneliti memilih media video pembelajaran sebagai solusi, karena dengan media 
tersebut dapat mempermudah siswa menerima materi dengan memanfaatkan indera pendengaran dan penglihatan. Dengan menggunakan media video 
pembelajaran siswa cenderung memperoleh lebih banyak pemahaman apabila materi disampaikan melalui kombinasi rangsangan visual dan audio, 
dibandingkan hanya menggunakan satu jenis rangsangan saja, seperti hanya melalui penglihatan atau pendengaran [11]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media video dalam proses pembelajaran memberikan dampak yang positif 
terhadap  keterampilan proses IPA dan hasil  belajar   siswa.  Permata dalam penelitiannya menemukan bahwa media video memberikan pengaruh 
signifikan terhadap keterampilan proses siswa kelas V SD, terutama pada aspek mengamati dan mengklasifikasi [12]. Penelitian lain oleh Purwanto 
menunjukkan bahwa media video animasi  efektif dalam meningkatkan hasil belajar  IPA pada materi rantai makanan, meskipun penelitian tersebut 
tidak secara khusus menilai keterampilan proses IPA [13]. Sementara itu, Rahmawati menggunakan video pembelajaran berbasis animasi untuk 
meningkatkan keterampilan proses IPA dan melaporkan adanya peningkatan signifikan, terutama pada indikator meramalkan dan menginterpretasikan. 
Namun, media yang digunakan dalam penelitian tersebut merupakan video yang sudah tersedia, bukan hasil rancangan sendiri [14]. Herlin juga meneliti  
pengaruh  media video interaktif  terhadap kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses   IPA. Ia menemukan bahwa video interaktif dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, namun indikator keterampilan proses IPA yang digunakan dalam penilaian masih terbatas pada 
beberapa aspek saja [15].

Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) yang terletak pada beberapa aspek penting. Pertama, penelitian 
ini mencakup tujuh indikator keterampilan proses IPA secara lengkap, yaitu mengamati, mengklasifikasi, menginterpretasikan, memprediksi, 
menerapkan, merencanakan penelitian, dan mengkomunikasikan. Kedua, video pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dirancang secara 
mandiri oleh peneliti menggunakan aplikasi Canva, KineMaster dan CapCut, serta memadukan berbagai elemen visual dan audio yang menarik, seperti 
animasi, gambar, narasi, dan musik. Ketiga, materi yang disajikan dalam video difokuskan secara spesifik pada topik ekosistem di kelas V SD, mencakup 
komponen ekosistem, klasifikasi hewan berdasarkan jenis makanan, serta rantai makanan. Keempat, sebagai bentuk inovasi tambahan, video 
pembelajaran juga dilengkapi dengan lagu-lagu edukatif yang liriknya telah dimodifikasi sesuai materi pembelajaran. Lagu ini bertujuan untuk mendorong 
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran melalui kegiatan bernyanyi bersama, sehingga suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. 
Dengan bantuan animasi dan narasi yang menarik, siswa dapat melihat hubungan antar makhluk hidup dalam suatu ekosistem secara konkret dan 
menyenangkan. Jadi jika media pembelajaran video diterapkan dengan baik sesuai dengan prosedur yang sudah ditentukan maka keterampilan proses 
IPA siswa juga akan menjadi lebih baik dibanding sebelumnya. Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
apakah penggunaan media video dalam pembelajaran berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan proses IPA siswa kelas V sekolah dasar.

2. II. Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan model penelitiannya adalah Quasi Experimental Design  yang  penggunakan desain  penelitian  
yaitu  Non-Equivalent Control Group Design.   Dalam rancangan ini, subjek penelitian  tidak dipilih secara acak atau random  untuk dilibatkan dalam  
kelas eksperimen dan kelas kontrol  [16]. Terdapat dua subjek dimana keduanya memperoleh test  pre-test dan post-test.  Susunan pola penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 1 [17].


 Keterangan : O1 = Pre-Test Kelas Eksperimen. O2 = Post-Test Kelas Eksperimen. O3 = Pre-Test Kelas Kontrol. O4 = Post-Test Kelas  Kontrol. 

 X   = Penggunaan media video pada kelas Eksperimen.


Populasi pada penelitian ini adalah mencakup seluruh siswa  kelas   V  SD  Negeri  Candiharjo  yang berjumlah   52 siswa.  Sampel   terdiri dari dua 
kelas yaitu   eksperimen dan kontrol, dimana kelas eksperimen dengan penerapan media video pembelajaran dan kelas kontrol dengan menggunakan 
model pembelajaran yang biasa digunakan guru. Rancangan penelitian ini melibatkan dua kali pengukuran, yaitu sebelum dan sesudah perlakuan, yang 
diterapkan baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen melalui pretest dan posttest. Instrument berupa lembar tes keterampilan proses IPA yang 
berbentuk soal pilihan ganda berisikan 25 butir soal. Tes diberikan dalam dua tahap yaitu pre-test yang diperuntukkan sebagai pengukur pengaruh 
penggunaan video pembelajaran terhadap keterampilan proses sebelum diberi treatment dan post-test diperuntukkan sebagai pengukur setelah diberi 
treatment. Setiap butir tes akan sesuai dengan indikator yang terdapat dalam keterampilan proses IPA meliputi: 1) Mengamati, kemampuan 
menggunakan pancaindra untuk mengumpulkan informasi tentang suatu objek, kejadian, atau fenomena. 2) Mengklasifikasi, kemampuan untuk 
mengelompokkan objek atau makhluk hidup berdasarkan karakteristik atau sifat yang dimiliki. 3) Menginterpretasikan, kemampuan untuk memberi 
makna terhadap data yang diperoleh dari hasil pengamatan atau eksperimen. 4) Memprediksi, kemampuan membuat dugaan atau prediksi terhadap apa 
yang mungkin terjadi di masa depan berdasarkan pola atau data yang sudah dikumpulkan. 5) Menerapkan, kemampuan untuk menggunakan konsep 
atau pengetahuan ilmiah dalam situasi nyata atau pemecahan masalah. Ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga 
mampu menggunakannya secara praktis. 6) Merencanakan Penelitian, kemampuan untuk merancang kegiatan ilmiah atau eksperimen secara 
sistematis, mulai dari tujuan, alat dan bahan, langkah kerja, identifikasi variabel, serta cara pengumpulan dan analisis data. 7) Mengkomunikasikan, 
kemampuan menyampaikan hasil pengamatan, percobaan, dan kesimpulan dalam berbagai bentuk seperti lisan, tulisan, tabel, diagram, atau grafik. [18].

Peneliti merancang video pembelajaran dengan menggunakan aplikasi pendukung seperti Canva, KineMaster dan CapCut. Proses pembuatan video 
dimulai dengan menyusun alur materi berdasarkan indikator yang harus dicapai pada materi ekosistem. Selanjutnya, peneliti menggabungkan berbagai 
elemen seperti gambar, video klip pendek, animasi, dan ilustrasi yang relevan dengan topik pembelajaran. Animasi-animasi pendukung diperoleh dari 
sumber terbuka di internet dan disesuaikan dengan konteks pembelajaran. Untuk memperkuat daya tarik dan interaksi dalam pembelajaran, peneliti juga 
menambahkan lagu-lagu dengan lirik yang telah dimodifikasi agar sesuai dengan materi. Lagu ini dimaksudkan untuk mengajak siswa bernyanyi 
bersama, sehingga siswa tidak hanya menjadi penonton pasif, tetapi terlibat aktif secara emosional dan kognitif. Isi dari video pembelajaran mencakup 
penjelasan tentang komponen ekosistem yang terdiri dari komponen biotik (makhluk hidup seperti tumbuhan, hewan, dan manusia) serta komponen 



abiotik (seperti cahaya matahari, air, tanah, dan udara). Pada bagian selanjutnya, video menyajikan klasifikasi hewan berdasarkan jenis makanannya, 
yaitu herbivora, karnivora, dan omnivora, lengkap dengan contoh dan gambar ilustratif. Kemudian, video menampilkan konsep rantai makanan melalui 
animasi yang menggambarkan alur energi dari produsen (tumbuhan) ke konsumen tingkat I (hewan pemakan tumbuhan), konsumen tingkat II (pemakan 
hewan), hingga ke dekomposer (pengurai). Narasi yang digunakan disampaikan secara komunikatif dan sederhana agar mudah dipahami oleh siswa 
kelas V. Seluruh elemen tersebut dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan tetap berorientasi pada pencapaian 
keterampilan proses IPA.

Berdasarkan data yang diperoleh,  nilai   pre-test dan post-test peserta didik   dianalisis menggunakan teknik statistik, meliputi uji normalitas, uji 
homogenitas, uji Paired Sample T-Test, dan uji Independent Samples T-Test. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video 
pembelajaran terhadap keterampilan proses IPA siswa. Pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Hipotesis 
teoritis dalam penelitian ini menyatakan bahwa  media   video  pembelajaran berpengaruh  terhadap keterampilan proses IPA siswa kelas V.   Adapun 
hipotesis statistik yang digunakan adalah: H0 (Hipotesis nol): Tidak ada perbedaan keterampilan proses IPA siswa sebelum dan sesudah diberikan 
media video pembelajaran. Ha (Hipotesis alternatif): Ada perbedaan keterampilan proses IPA siswa sebelum dan sesudah diberikan media video 
pembelajaran.

3. III. Hasil dan Pembahasan

Berikut disajikan hasil analisis statistik deskriptif mengenai keterampilan proses IPA siswa yang membandingkan kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
secara menyeluruh.


Tabel 1. Analisis Deskriptif Keterampilan Proses IPA


	 N	 Mean

Pre-Test Eksperimen	 26	 66,92

Post-Test Eksperimen	 26	 85,54

Pre-Test Kontrol	 26	 66,19

Post-Test Kontrol	 26	 78,00


Berdasarkan data pada tabel, diketahui bahwa kelas eksperimen yang menggunakan media video dalam pembelajaran memperoleh rata-rata nilai 
pretest sebesar 66,92 yang tergolong dalam kategori  cukup,  sedangkan nilai  rata-rata   posttest  meningkat menjadi 85,54  dengan kategori sangat 
baik. Sementara   itu,  kelas  kontrol  yang  mengikuti  pembelajaran konvensional memiliki rata-rata nilai pretest  sebesar  66,19 ( kategori cukup) 
dan  nilai   rata-rata  posttest  sebesar  78,00 yang termasuk dalam kategori baik. Dengan demikian, terlihat adanya perbedaan hasil antara sebelum 
dan sesudah perlakuan diberikan. Dari data post-test keterampilan proses  IPA   kelas eksperimen dan kelas kontrol,   maka dapat dilakukan uji 
normalitas. Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui bahwa  data yang didapatkan berdistribusi normal atau tidak.  Adapun uji normalitas  
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel  2. Hasil Uji Normalitas


	 Kelas	  Shapiro-Wilk

	 	 Statistic	 Df	 Sig. 

Keterampilan Proses IPA	 Pre-Test Eksperimen	 ,925	26	 ,059

	 Post-Test Eksperimen	 ,935	26	 ,101

	 Pre-Test Kontrol	 ,957	26	 ,331

	 Post-Test Kontrol	 ,952	26	 ,261


Kriteria dalam menentukan normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk adalah  apabila nilai Sig. &gt; 0,05, sedangkan data dapat dikatakan 
berdistribusi tidak normal apabila nilai Sig. &lt; 0,05  [19]. Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas kelas eksperimen memperoleh nilai pos-test 
sebesar 0.101 dan kelas kontrol sebesar 0.261 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya 
melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji Paired Samples T-Test. Pada uji ini dilakukan perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS 26 
untuk mendeteksi perbedaan antara nilai pre-test dan post-test. Analisis dengan  uji Paired Samples T-Test  dilakukan sebagai cara membuktikan ada 
atau tidaknya pengaruh treatment yang diberikan. Hasil perhitungan Paired Samples T-Test  dapat dilihat pada Tabel 3.


Tabel 3. Hasil  Uji Paired Samples T-Test


Paired Samples  Test

	 Paired Differences	 t	 df	 Sig. (2-tailed)

	 Mean	 Std. Deviation	 Std. Error Mean	 95% Confidence Interval of the Difference		 	 

	 	 	 	 Lower	 Upper	 	 	 

Pair 1	 Pre  eksperimen - Post eksperimen	 -18,61538	 8,37652	 1,64277	 -21,99874	 -15,23203	 -11,332	  25 ,000 Pair 2  Pre   
kontrol - Post   kontrol 	 -11,80769	 6,88197	 1,34967	 -14,58738	 -9,02800	 -8,749	 25	 ,000


Berdasarkan tabel 3, hasil  uji Paired Samples T-Test  berbantuan SPSS 26, pengambilan keputusan apabila nilai Sig. (2-tailed)  lebih kecil  dari   nilai  
α ( 0,05) sehingga H0  ditolak  dan Ha  diterima.  Perhitungan tabel diatas,  nilai signifikan lebih kecil  dari   0,05  yaitu 0.000 &lt; 0,05. Kelas 
eksperimen dan kontrol mengalami peningkatan yang signifikan. Namun, kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar yaitu 18,62 
kelas kontrol sebesar 11,81. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan uji Levene.  Hasil uji homogenitas kedua kelompok  eksperimen  
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:


Tabel  4. Hasil Uji Homogenitas


	  Sig. 

 Keterampilan Proses IPA Based on Mean  	,165




	 Based on Median	 ,157

	  Based on Median and with adjusted df 	 ,159

	 Based on trimmed mean	,163


Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,165 pada pengujian "based on mean". Karena nilai 
tersebut  lebih besar dari  0,05,   maka dapat disimpulkan bahwa  data   memiliki varians yang homogen    antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  Dengan demikian analisis dapat dilanjutkan dengan uji  Independent Sample  T-Test   pada   tabel  di bawah ini:


 Tabel 5. Hasil  Uji   Independent Sample  T-Test 


 Independent Samples Test Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means F Sig. t Df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. 
Error Difference 95% Confidence Interval of the Difference  

	 	 	 	 	 	 	 	 Lower	 Upper

Nilai	Equal variances 	 assumed	1,984	 ,165	-5,762	 50	 ,000	-7,538	 1,308	 -10,166	 -4,911

	 Equal variances not assumed		 	 -5,762	 42,494	 ,000	-7,538	 1,308	 -10,178	 -4,899


Berdasarkan  hasil uji Independent Sample T-Test,  diperoleh nilai signifikansi ( Sig. 2-tailed) sebesar 0,000,   yang lebih kecil dari 0,05.  Hal ini 
menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil  post-test keterampilan proses IPA antara kelas eksperimen  yang 
menggunakan media video pembelajaran   dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.  Hasil uji Levene’s Test 
menunjukkan nilai Sig. = 0,165,  yang berarti varians antar  kelompok   homogen,  sehingga digunakan baris equal variances assumed dalam 
interpretasi uji-t. Rata-rata selisih antara kedua kelompok adalah 7,538 dengan kelompok eksperimen memiliki skor yang lebih tinggi.  Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa   pemanfaatan media video dalam pembelajaran  memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan 
proses IPA pada siswa kelas V sekolah dasar jika dibandingkan dengan penggunaan metode pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat perbedaan antara kelas yang diberikan perlakuan berbantuan media video pembelajaran 
dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan media video pembelajaran. Media video pembelajaran memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan 
dengan model pembelajaran konvensional. Media video pembelajaran memungkinkan penyampaian materi secara simulatif dan prosedural dengan cara 
yang cepat dan efektif, sehingga siswa dapat  lebih mudah memahami materi yang  diberikan. Penelitian  menunjukkan bahwa penggunaan media  
video  dalam  pembelajaran  terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan proses  siswa pada mata pelajaran IPA.  
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Dalam penelitian tersebut, penyampaian materi melalui video pembelajaran yang menarik melalui kombinasi audio dan visual yang menyajikan pesan-
pesan penting mampu membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Media video ini dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu yang efektif 
dalam proses pembelajaran.Video pembelajaran dapat digunakan dan dapat dibuka kapanpun bagi siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
[11]. Selain itu, video pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, karena menggabungkan unsur gambar, 
suara, teks, dan animasi yang memudahkan siswa dalam menangkap inti materi. 

Proses pelaksanaan penelitian dimulai dari peneliti yang mempersiapkan perangkat bembelajaran  diantaranya  modul ajar, bahan ajar, lembar  kerja  
peserta  didik dan video pembelajaran yang dibuat oleh peneliti yang  akan  digunakan  selama uji coba. Siswa pada kelas kontrol akan diberikan 
penjelasan dan materi melalui buku dan mengerjakkan soal pre-test lalu guru memberikan penguatan melalui pertanyaan dan penjelasan acak. 
Kemudian guru akan memberikan lembar soal post-test dan yang terakhir guru akan meminta beberapa siswa maju kedepan kelas untuk 
mempresentasikan. Pada kelas eksperimen akan diberikan materi lalu siswa akan diminta  menyelesaikan soal pre-test sesuai dengan materi 
pembelajaran yang telah dijelaskan oleh guru. Setelah itu siswa diarahkan untuk menyimak video pembelajaran yang sudah dibuat dan selanjutnya 
peneliti mengelaborasikan materi sesuai dengan pemahaman anak-anak dengan menjelaskan melalui video. Selanjutnya peneliti membagikan lembar 
soal post-test sesuai dengan materi yang ada di video pembelajaran yang telah ditampilkan. Setelah itu siswa  dipersilahkan untuk mengerjakan soal 
post-test. Setelah  itu,  guru  akan  meminta  beberapa  siswa  maju kedepan kelas untuk mempresentasikan. Adanya penggunaan video pembelajaran 
membuat suasana kelas menjadi  menyenangkan dan kondusif  dikarenakan  anak  antusias  dengan  materi  yang diberikan.  Hal  ini  sesuai  dengan  
tujuan dari penggunaan video pembelajaran sendiri yaitu tujuan afektif dimana video  dapat  menjadi  media  yang sangat  baik  untuk mempengaruhi 
sikap dan emosi dari siswa.

Video pembelajaran dapat menarik perhatian siswa dan memotivasi mereka untuk terus belajar dengan semangat. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti, siswa terlihat sangat tertarik dengan materi yang diajarkan dan semakin termotivasi untuk mempelajarinya lebih mendalam. Peneliti 
juga menemukan perbedaan di mana siswa di kelas eksperimen yang menggunakan video lebih aktif dan kondusif dalam mengikuti arahan dibandingkan 
dengan siswa di kelas kontrol yang tidak menggunakan video dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Fajrianti, yang 
menunjukkan bahwa penggunaan media video  memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa,  terutama terlihat dari 
perolehan nilai post-test. Terdapat kesenjangan nilai yang mencolok antara siswa yang menggunakan media video dan mereka yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode konvensional. Siswa yang menggunakan video memperoleh nilai lebih tinggi, dengan skor tertinggi mencapai 26 dan skor 
terendah 11. Fakta ini memperkuat bukti bahwa pembelajaran dengan metode konvensional, yang umumnya hanya mengandalkan ceramah dari guru, 
cenderung membuat siswa merasa bosan, kurang fokus, dan akhirnya menjadi pasif dalam proses belajar [20]. Sejalan dengan penelitian Pratiwi yang 
menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep  dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata 
pelajaran IPA.  Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan bahwa video pembelajaran dapat digunakan  untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa  kelas  V  Sekolah Dasar   [21]. Dengan demikian, pemanfaatan media video dalam kegiatan pembelajaran sangat 
direkomendasikan sebagai alat bantu bagi guru, karena mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan membekas di ingatan siswa.

4. IV. Simpulan

Penggunaan media video pembelajaran terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan proses Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan dengan metode Quasi Experimental Design ini menunjukkan bahwa siswa yang 
mendapatkan pembelajaran berbasis video mengalami peningkatan keterampilan proses IPA  yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
belajar menggunakan metode  konvensional. Media video menyediakan visualisasi yang menarik dan audio yang jelas, sehingga mampu 
membangkitkan minat belajar siswa, meningkatkan konsentrasi, serta memudahkan pemahaman terhadap konsep-konsep IPA yang bersifat abstrak. 



Selain itu, suasana kelas menjadi lebih kondusif dan interaktif karena siswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Video pembelajaran juga 
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, mengulang materi sesuai kebutuhan mereka, dan membangun pemahaman yang lebih mendalam. 
Dengan demikian, media video tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga menjadi sarana efektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, disarankan agar guru memanfaatkan 
video pembelajaran secara optimal sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. Kontribusi penelitian ini terletak pada 
penguatan bukti empiris mengenai efektivitas media video dalam pembelajaran IPA di jenjang sekolah dasar. Hasil penelitian ini memberikan acuan 
praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran berbasis multimedia yang mendukung pengembangan keterampilan proses sains. Selain itu, penelitian 
ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran sains di tingkat dasar.
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